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ABSTRACT 

Kue Tat merupakan salah satu kuliner tradisional khas Kota Bengkulu yang 
memiliki nilai budaya sekaligus potensi ekonomi yang cukup besar. Akan 
tetapi, produk Kue Tat Nenek Talo masih mengalami kendala dalam 
meningkatkan daya saing, khususnya pada aspek kemasan yang dinilai kurang 
menarik, minim informasi, serta belum sesuai dengan kebutuhan pemasaran 
masa kini. Kegiatan pendampingan edukasi desain kemasan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada pelaku usaha mengenai pentingnya kemasan 
sebagai sarana promosi dan identitas produk guna meningkatkan daya saing di 
pasar lokal maupun regional. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu observasi, wawancara, sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan 
secara langsung dalam proses pembuatan desain kemasan. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku 
usaha dalam menentukan desain, pemilihan warna, pembuatan logo, serta 
penyajian informasi produk yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan 
konsumen. Selain itu, desain kemasan yang baru mampu memberikan nilai 
tambah pada produk, meningkatkan ketertarikan konsumen untuk membeli, 
serta memperkuat citra Kue Tat Nenek Talo sebagai salah satu oleh-oleh khas 
Bengkulu. Oleh karena itu, pendampingan edukasi desain kemasan dapat 
menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing UMKM 
berbasis makanan tradisional. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri makanan dan minuman di tingkat global 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan pendapatan pasar 

makanan mencapai US$924.389 juta pada tahun 2020 dan diproyeksikan 

tumbuh secara tahunan sebesar 1,8% (Rosenzweig et al., 2020;). Pertumbuhan 

ini tidak hanya didorong oleh peningkatan populasi global, tetapi juga oleh 

perubahan preferensi konsumen yang semakin menuntut produk yang lebih 

personal, berkualitas, dan memiliki identitas budaya yang kuat . Dalam konteks 

ini, industri makanan tradisional lokal, termasuk produk kue tradisional seperti 

Kue Tat, menghadapi tantangan sekaligus peluang yang besar untuk 

meningkatkan daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif. 

https://pusdikra-publishing.com/index.php/jesst/issue/view/144
mailto:jelikahgultom@gmail.com


Center Of Knowledge : Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Masyarakat 

Volume 6 Nomor 1 Februari 2026 
Page 173-179 

174 

Kue Tat merupakan salah satu produk kuliner tradisional yang memiliki 

nilai budaya dan ekonomi tinggi di daerah asalnya. Sebagai produk makanan 

lokal, Kue Tat berpotensi untuk dikembangkan menjadi komoditas unggulan 

yang mampu bersaing tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga di pasar yang 

lebih luas. Namun demikian, salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh 

para pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) dalam memasarkan produk 

makanan tradisional adalah lemahnya aspek desain kemasan yang digunakan. 

Kemasan produk bukan sekadar pelindung fisik, melainkan merupakan media 

komunikasi pemasaran yang secara langsung mempengaruhi persepsi 

konsumen terhadap kualitas dan nilai produk. Dalam era persaingan global 

yang semakin ketat, kemasan yang menarik, informatif, dan sesuai dengan 

standar pasar menjadi faktor penentu keberhasilan suatu produk dalam 

memenangkan persaingan. 

Sistem pangan global yang semakin terintegrasi menuntut setiap pelaku 

usaha, termasuk produsen makanan tradisional, untuk mampu beradaptasi 

dengan perubahan tren konsumsi dan standar pemasaran yang terus 

berkembang. Dalam konteks ini, pendampingan edukasi menjadi instrumen 

yang sangat penting untuk membekali para pelaku UKM dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan dalam mengembangkan desain kemasan 

yang kompetitif. Pendampingan edukasi yang efektif tidak hanya mentransfer 

pengetahuan teknis, tetapi juga membangun kapasitas dan kemandirian pelaku 

usaha dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah. 

Kajian tentang efektivitas pendampingan edukasi dalam konteks 

pengembangan usaha menunjukkan bahwa umpan balik yang berkualitas dan 

penilaian yang konstruktif merupakan elemen kunci dalam proses 

pembelajaran yang berhasil. Pendekatan berbasis data dan umpan balik yang 

terstruktur terbukti mampu meningkatkan hasil pembelajaran secara 

signifikan, sehingga para peserta pendampingan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh secara lebih efektif dalam konteks usaha mereka. 

Hal ini sangat relevan dalam konteks pendampingan desain kemasan, di mana 

pemahaman tentang prinsip-prinsip desain, standar kemasan, dan preferensi 

konsumen perlu diinternalisasi secara mendalam oleh para pelaku UKM. 

Desain kemasan yang baik mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pemilihan material, tata letak visual, tipografi, pemilihan warna, hingga 

informasi produk yang disajikan. Setiap elemen ini berkontribusi pada 

pembentukan citra produk di benak konsumen dan secara langsung 

mempengaruhi keputusan pembelian. Bagi produk makanan tradisional seperti 

Kue Tat, desain kemasan yang tepat tidak hanya harus mampu menarik 

perhatian konsumen, tetapi juga harus mampu mengkomunikasikan nilai-nilai 
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budaya dan keunikan produk yang menjadi keunggulan kompetitifnya. 

Tantangan ini menjadi semakin kompleks mengingat para pelaku UKM 

umumnya memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan desain, akses 

terhadap teknologi, dan sumber daya finansial. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, program pendampingan edukasi 

desain kemasan hadir sebagai solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Program ini dirancang untuk memberikan bimbingan teknis dan konseptual 

kepada para pelaku UKM dalam mengembangkan kemasan produk yang 

memenuhi standar pasar modern, sekaligus mempertahankan identitas budaya 

lokal yang menjadi nilai tambah produk. Melalui pendekatan pendampingan 

yang terstruktur dan berbasis praktik, para pelaku usaha diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan desain kemasan secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Implementasi pendampingan edukasi desain kemasan untuk produk Kue 

Tat merupakan upaya strategis yang memiliki dampak ganda: di satu sisi 

meningkatkan daya saing produk di pasar, dan di sisi lain berkontribusi pada 

pelestarian dan pengembangan warisan kuliner tradisional. Keberhasilan 

program ini tidak hanya diukur dari peningkatan kualitas desain kemasan 

yang dihasilkan, tetapi juga dari peningkatan kapasitas dan pengetahuan para 

pelaku usaha dalam mengelola aspek pemasaran produk mereka secara lebih 

profesional. Dengan demikian, penelitian tentang implementasi pendampingan 

edukasi desain kemasan ini memiliki relevansi yang tinggi, baik dari perspektif 

akademis maupun praktis, dalam upaya meningkatkan daya saing produk 

makanan tradisional lokal di tengah persaingan pasar yang semakin global dan 

kompetitif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan pendampingan edukatif kepada pelaku usaha Kue Tat Nenek Talo 

di Kota Bengkulu. Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis proses implementasi pendampingan desain kemasan dalam 

meningkatkan daya saing produk. Subjek penelitian adalah pelaku usaha Kue 

Tat Nenek Talo, sedangkan objek penelitian berfokus pada desain kemasan 

produk dan pengaruhnya terhadap daya tarik konsumen. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan pendampingan langsung. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal kemasan produk yang digunakan oleh pelaku usaha. 

Wawancara dilakukan kepada pemilik usaha guna memperoleh informasi 

terkait kendala pemasaran, pemahaman tentang desain kemasan, dan 
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kebutuhan pengembangan produk. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa foto produk, desain kemasan sebelum dan 

sesudah pendampingan, serta data pendukung lainnya. 

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah, analisis kebutuhan 

desain kemasan, penyusunan materi edukasi, pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan, hingga evaluasi hasil kegiatan. Pada tahap pendampingan, 

pelaku usaha diberikan edukasi mengenai pentingnya kemasan sebagai 

identitas produk, strategi promosi, pemilihan warna, logo, tipografi, serta 

informasi produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selanjutnya dilakukan 

perancangan desain kemasan baru yang lebih menarik, informatif, dan 

memiliki nilai estetika. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah pendampingan. Hasil evaluasi diperoleh dari perubahan 

pemahaman pelaku usaha, kualitas desain kemasan, serta respon konsumen 

terhadap tampilan produk. Dengan metode ini diharapkan implementasi 

pendampingan edukasi desain kemasan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan daya saing produk Kue Tat Nenek Talo di Kota Bengkulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pendampingan edukasi desain kemasan pada usaha Kue Tat 

Nenek Talo di Kota Bengkulu dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas visual produk agar mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan observasi lapangan untuk melihat 

kondisi kemasan yang digunakan sebelum pendampingan. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kemasan produk masih tergolong sederhana, kurang 

menarik secara tampilan, serta belum memuat informasi produk secara 

lengkap. Kondisi ini membuat produk kurang menonjol dibandingkan produk 

oleh-oleh lain yang telah menggunakan kemasan yang lebih modern dan 

informatif. 

Hasil wawancara dengan pelaku usaha juga menunjukkan bahwa 

pemahaman mengenai desain kemasan masih terbatas. Kemasan selama ini 

hanya dipandang sebagai pelindung produk agar tetap aman saat dibawa 

konsumen, tanpa mempertimbangkan fungsi lainnya seperti identitas merek 

dan alat promosi. Padahal, dalam persaingan usaha saat ini, kemasan memiliki 

peran penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk. Produk dengan kemasan yang menarik umumnya lebih mudah 

diterima pasar dibandingkan produk dengan tampilan yang kurang 

diperhatikan. 
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Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan kegiatan edukasi dan sosialisasi 

mengenai pentingnya desain kemasan dalam meningkatkan nilai jual produk. 

Pada tahap ini, pelaku usaha diberikan penjelasan tentang fungsi kemasan 

sebagai identitas produk, sarana promosi, dan media komunikasi dengan 

konsumen. Materi yang disampaikan mencakup pemilihan warna yang sesuai, 

penggunaan logo, pengaturan tipografi, serta penyusunan informasi produk 

seperti nama produk, komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan identitas usaha. 

Informasi tersebut penting untuk meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk yang ditawarkan. 

Selanjutnya, pendampingan dilakukan secara langsung dalam proses 

perancangan desain kemasan baru. Pelaku usaha dilibatkan secara aktif dalam 

menentukan konsep desain agar hasil yang diperoleh sesuai dengan 

karakteristik produk Kue Tat Nenek Talo. Dalam proses ini juga diberikan 

contoh desain kemasan yang menggabungkan unsur modern dengan ciri khas 

budaya lokal Bengkulu, sehingga produk tetap memiliki identitas tradisional 

namun tampil lebih menarik dan profesional. Pendampingan ini membantu 

pelaku usaha memahami bahwa kemasan bukan sekadar wadah, tetapi juga 

bagian dari strategi branding produk. 

Hasil dari kegiatan menunjukkan adanya perubahan yang cukup nyata 

pada tampilan kemasan produk. Desain kemasan baru dibuat lebih modern 

dengan penggunaan warna yang lebih menarik, tata letak yang lebih rapi, serta 

penambahan elemen visual seperti logo dan identitas usaha. Kemasan juga 

dirancang lebih praktis, bersih, dan mudah digunakan oleh konsumen, 

sehingga meningkatkan kenyamanan dalam membawa produk sebagai oleh-

oleh. 

Perubahan pada kemasan tersebut memberikan dampak positif terhadap 

daya tarik produk di mata konsumen. Berdasarkan tanggapan konsumen, 

kemasan baru dinilai lebih menarik dan memberikan kesan bahwa produk 

memiliki kualitas yang lebih baik. Tampilan yang lebih profesional juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk Kue Tat Nenek Talo. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemasan memiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam membentuk minat beli konsumen. 

Selain itu, pendampingan ini juga memberikan dampak pada peningkatan 

pemahaman pelaku usaha. Setelah kegiatan berlangsung, pelaku usaha menjadi 

lebih memahami pentingnya inovasi dalam pengemasan produk. Mereka juga 

mulai menyadari bahwa kemasan dapat menjadi salah satu faktor penting 

dalam memperluas pasar, termasuk melalui penjualan secara online. Dengan 

pemahaman tersebut, pelaku usaha lebih terbuka terhadap pengembangan 

strategi pemasaran yang lebih modern. 
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Dari sisi daya saing, penggunaan kemasan baru memberikan nilai tambah 

bagi produk Kue Tat Nenek Talo. Produk menjadi lebih mudah dikenali dan 

memiliki identitas yang lebih kuat sebagai makanan khas Bengkulu. Kemasan 

yang lebih menarik juga membantu meningkatkan citra produk sehingga lebih 

mampu bersaing dengan produk sejenis di pasaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbaikan desain kemasan dapat menjadi salah satu strategi efektif 

dalam meningkatkan daya saing UMKM berbasis makanan tradisional. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan 

edukasi desain kemasan memberikan dampak yang positif, baik terhadap 

produk maupun pelaku usaha. Tidak hanya meningkatkan kualitas tampilan 

produk, kegiatan ini juga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku 

usaha dalam mengembangkan usaha secara lebih profesional dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil pelaksanaan pendampingan edukasi desain kemasan 

pada usaha Kue Tat Nenek Talo di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa 

kondisi awal kemasan produk masih tergolong sederhana, kurang menarik 

secara visual, serta belum menyajikan informasi produk secara lengkap 

sehingga daya saingnya di pasar masih terbatas. Melalui rangkaian kegiatan 

berupa observasi, edukasi, dan pendampingan langsung, pelaku usaha 

mengalami peningkatan pemahaman mengenai peran penting kemasan sebagai 

identitas produk, sarana promosi, dan bagian dari strategi pemasaran. 

Penerapan desain kemasan baru yang lebih modern, informatif, dan 

menarik memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya tarik produk 

di mata konsumen. Selain memperbaiki tampilan visual, perubahan kemasan 

juga mampu memperkuat citra Kue Tat Nenek Talo sebagai produk khas 

daerah Bengkulu yang memiliki nilai jual lebih baik. Di sisi lain, kegiatan 

pendampingan ini turut meningkatkan pengetahuan serta keterampilan pelaku 

usaha dalam mengembangkan usaha secara lebih inovatif dan berorientasi 

pasar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan edukasi 

desain kemasan merupakan upaya yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

produk sekaligus memperkuat daya saing UMKM pangan tradisional, 

khususnya pada usaha Kue Tat Nenek Talo di Kota Bengkulu. 
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